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Abstract

The archipelago has a lot of ‘ulama’ with a distinctive scientific
understanding, including in the field of interpretation. One of the
scholars of the archipelago whose knowledge is recognized by the world
in the field of interpretation is Shaykh Nawawi Al-Bantani. His work,
the book Marah Labid, has a distinctive Indonesian style in peeling
and interpreting the contents of the verses of the Quran. This paper
seeks to examine the distinctive features of the interpretation of the
archipelago in the book by using the literature study method. From
the results of the research conducted, it can be concluded that Tafsir
Marah Labid combines the use of ijmali (global) and tahlili (analysis)
interpretation methods at the same time. Where Shaykh Nawawi at
the beginning of the discussion interprets as briefly as possible the
contents of the new verse or letter then interprets it in detail starting
from the description of the meaning of vocabulary, munasabah, asbab
nuzul, variety of qiraat, to related narrations. Shaykh Nawawi also
uses the muqaranah (comparative) method when interpreting the
ahkam verse by expressing differences in the opinions of the ulama’
and comparing them without fanaticism and criticism of schools that
are different from the Shafi’i school that he adheres to. In addition,
Shaykh Nawawi also combines tafsir bi al-ma’tsur with tafsir bi al-ra’y
al-mahmud in the Marah Labid book.

Keywords: Archipelago Interpretation, Syaikh Nawawi, Tafsir Marah
Labid
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Abstrak

Nusantara memiliki banyak ulama dengan pemahaman keilmuan
yang khas, termasuk dalam bidang tafsir. Salah satu ulama nusantara
yang ilmunya diakui dunia dalam bidang tafsir adalah Syekh Nawawi
Al-Bantani. Karyanya, kitab Marah Labid, memiliki corak khas
Indonesia dalam mengupas dan memaknai isi ayat-ayat Al-Qur’an.
Tulisan ini berusaha mengkaji ciri khas tafsir nusantara dalam kitab
tersebut dengan menggunakan metode studi kepustakaan. Dari
hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Tafsir
Marah Labid menggabungkan penggunaan metode interpretasi
ijma>li (global) dan tahlili (analisis) secara bersamaan. Di mana
Syekh Nawawi di awal pembahasan memaknai sesingkat mungkin
isi ayat atau surat baru kemudian menafsirkannya secara detail
mulai dari uraian makna kosa kata, munasabah, asbab nuzul, ragam
qira’ at, untuk narasi terkait. Syekh Nawawi juga menggunakan
metode muqaranah (perbandingan) dalam menafsirkan ayat ahkam
dengan mengungkapkan perbedaan pendapat para ulama’ dan
membandingkannya tanpa fanatisme dan kritik terhadap mazhab
yang berbeda dengan mazhab Syafi’i yang dianutnya. untuk. Selain
itu, Syaikh Nawawi juga menggabungkan tafsir bi al-ma’tsur dengan
tafsir bi al-ra’y al-mahmud dalam kitab Marah Labid.

Kata Kunci: Tafsir Nusantara, Syaikh Nawawi, Tafsir Marah Labid

A. PENDAHULUAN

Pemetaan metodologi penafsiran al-Quran terus mengalami
perkembangan dari masa ke masa, hal ini menunjukkan bahwa
kajian terhadap metodologi penafsiran tidak hanya mengantarkan
kita pada pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an.! Banyak
sekali perkembangan dan kemajuan yang terjadi terhadap ilmu tafsir
mulai dari corak, metode, pedekatan maupun teori pemaknaan.?
Keberagaman corak penafsiran merupakan hal positif yang
menunjukkan akan kekayaan khazanah pemikiran umat Islam yang

1 Rukiah Abdullah and Mahfudz Masduki, ‘( Studi Metodologis Atas Kitab Turjumun Al-
Mustafi d Karya Syekh Abdurrauf Al-Singkili )} 16.2, 141-60.

2 Kusroni, ‘Menelisik Sejarah Dan Keberagaman Corak Penafsiran Al-Qur’an, El-Furqonia,
05.2 (2017), 132-46.

142



Nun, Vol. 7, No. 1, 2021 Menelisik Corak Khas Penafsiran Nusantara ...

digali dari al-Qur’an. Ini artinya al-Qurian telah memberikan andil
yang cukup besar dan merestui bagi tumbuh suburnya pluralitas dalam
penafsiran itu sendiri.”* Mempelajari Al-Qur’an adalah norma bagi
setiap Muslim. Berbagai pendekatan dan metode dicoba mendapatkan
makna yang dimaksud, salah satunya adalah memahami al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan linguistik atau tafsir lughawi.*
Berbagai aspek keragaman yang dimiliki oleh Negara Indonesia dapat
dijadikan bahan untuk memajukan Negara, bukan untuk memecah
belah Negara dengan permasalahan pada hakikatnya tidak perlu
didebatkan. Agama Islam selalu menerima perbedaan pendapat dan
pemikiran sejak zaman Rasulullah SAW dan para sahabat.’ Dengan
demikian keberagaman suku yang ada di Indonesia memberikan
sumbangan pemikiran dalam memberikan persatuan dan kesatuan

bangsa khususnya di Nusantara Indonesia.

Nusantara berasal dari duasuku kata yaitu Nusa danAntara.
DalamKamus Besar Bahasa Indonesia nusa memiliki artipulau.®
Sedangkan antara yang memiliki arti jarak (ruang, jauh) disela-sela dua
benda.” Nusantara secara sederhana dapat diartikan sebagai “sebutan
(nama) bagiseluruhwilayahKepulauan Indonesia”® Penggunaan lebih
luas Nusantara sering digunakan untuk menyebut Indonesia itu sendiri.
Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
Tidak hanya itu, Indonesia juga merupakan negara pencetak ulama’
yang keilmuannya juga diakui oleh dunia. Banyak sekali ulama yang
berasal dari Indonesia yang memiliki banyak sekali karya luar biasa
dan diakui oleh dunia. Bahkan murid-murid mereka juga telah menjadi

3 Kusroni.

4  Rosihon Anwar, ‘Lughawi TafsiR Of HAshiah Al-SAwi: A Critical Analysis Of TafsiR Al-
Jalalain, Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al-Quran Dan Tafsir, 27.21 (1971), 1479-81.

5 Fitri Dewi Oktavia and Moh. Jufriyadi Sholeh, ‘Kebhinekaan dan Persatuan Perspektif
Tafsir Nusantara, Al-Munir: Jurnal Ilmu Al-Quran Dan Tafsir, 1386, 283.

6 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nusa

7  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/antara

8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nusantara
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ulama’ yang tersebur di berbagai penjuru dunia. Salah satu dari ulama’
Indonesia yang diakui oleh dunia adalah Syaikh Muhammad Nawawi
al-Bantani al-Ja>wi. Beliau adalah ulama’ dengan banyak sekali karya
dan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti figh, hadis,
tasawwuf, dan tafsir. Beliau adalah ulama’ yang tinggal di Makkah
sampai wafat dan memilik banyak sekali murid yang menjadi ulama’
dan tersebar di berbagai dunia.

Pada sisi yang lain tentang ketenaran Syeikh Nawawi seorang
pendidik yang gigih; (1) memberantas buta huruf dan kebodohan
bagi generasi muda muslim dan sangat ikhlas menyumbangkan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya kepada mereka, (2) selain mempunyai
daya jangkau keilmuan (kecerdasan intelektual, hard skill) yang begitu
tinggi maupun ketajaman pikiran yang luar biasa ia juga memiliki
temperamen yang sangat sederhana yang dalam bahasa psikologi
memiliki kecerdasan emosional atau juga softskill yang tinggi. Faktor
inilah yang menurut Daniel Coleman dapat menyokong seseorang
80% mencapai keberhasilan’

Tulisan ini berusaha untuk menelisik corak penafsiran nusantara
yang ada pada kitab Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi Al-
Bantani. Adapun metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah
metode studi pustaka.

1. Biografi Penulis

NamalengkapSyaikhNawawiadalah Muhammad Nawawi bin
Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani.'” Beliau lahir di desa Tanara, Serang,
Banten pada tahun 1230 H atau bertepatan dengan 1813 M. Adapun
hari, tanggal, dan bulan kelahiran beliau tidak ada keterangan pasti

9  Ali Mugoddas, ‘Syeikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah Kitab
Kuning, Jurnal Tarbawi, 2.1 (2014), 1-19.

10 Al-Zarkali, Khairuddin bin Mahmud, Al-Alam, (Bairut: Dar Al-Tlm li Al-Malayin,
2002), vol. 6, 318.
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yang menyebutkan.! Beliau wafat pada pada tanggal 25 Syawal 1314
H/1897 M. dalam usia 84 tahun dan dimakamkan di Ma’la dekat
makam Siti Khadijah istri Rasulullah."?Di kalangan keluarganya beliau
dikenal dengan Abu ‘Abd Al-Mu’ti. Pemberian nama Nawawi tersebut
adalah bentuk tafa’'ul dan tabarruk terhadap muharrir dan sekaligus
salah seorang pemuka utama madzhab Syafi'i Imam Abu Zakariyya
Yahya bin Syaraf al-Nawawial-Dimashqi pengarang kitab Al-Majmu’.
Ketika ibunda Syaikh Nawawi hamil beliau, ayahanda beliau KH. ‘Umar
berazam bahwa jika putranya nanti laki-laki, maka akan diberi nama
Nawawi karena berharap berharap putranya kelak seperti imam Al-
Nawawi. Allah pun mengabulkan harapan KH. ‘Umar dan menjadikan
putranya Muhammad Nawawi menjadi ulama’ besar dengan banyak
karya sebagaimana imam Al-Nawawi."?

Ayah Syaikh Nawawi KH. Umar bin Arabi adalah ulama dan
penghulu desa Tanara. KH. Umar juga seorang pemimpin di sebuah
masjid yang berada di desanya dan menjadi cikal-bakal berdirinya
pesantren milik keluarganya. Dari pesantren yang dimiliki keluarganya
inilah Syaikh Nawawi mengawali pendidikannya.'* Secara silsilah,
Syaikh Nawawi adalah keturunan ke-12 dari Maulana Syarif
Hidayatullah (Sultan Banten 1). Nasab beliau bersambung kepada
Rasulullah dari jalur Imam Jafar Al-Shadiq, Imam Muhammad Al-
Baqir, Imam ‘Ali Zainal Abidin, Sayyidina Husain, Sayyidah Fatimah
Al-Zahra’ putri Rasulullah Muhammad SAW.*®

Ibu Syaikh Nawawi bernama Nyai Zubaidah bin Muhammad

Singaraja. Beliau adalah seorang wanita salehah dan taat beragama.
Selama mengandung, Nyai Zubaidah tidak pernah berhenti berdoa

11 Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Rawi, (Madura: Percetakan
Ubaidillah Arsyad, tt), 14.

12 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia (Depok: Sahifa, 2020),107.

13 Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Rawi,7.

14 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, Tsaqofah & Tarikh, Vol. 2 No.
2 (Juli-Desember 2017).

15 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, hlm. 104.
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untuk anak pertamanya itu.' Dengan demikian Syaikh Nawawi
tumbuh dalam keluarga berilmu dan shalih serta di bawah pendidikan
orang tua yang ahli ibadah. Tidak heran Syaikh Nawawi menjadi orang
yang sangat ‘alim, panutan dan ilmu serta karyanya bermanfaat bagi
masyarakat di berbagai penjuru dan zaman."”

Syaikh Nawawi mendapatkan pelajaran Al-Qur'an dan dasar
ilmu agama dari ayahnya semenjak usia lima tahun bersama saudara-
saudaranya. Ketika menginjak usaia delapan tahun beliau mengembara
ke beberapa pesantren terkenal di daerahnya untuk menuntut ilmu.
Beliau belajar pada KH. Sahal Banten dan dan KH. Yusuf Purwokerto
dan mendapatkan ilmu yang begitu luas dan dalam dibandingkan
teman-temannya berkat kecerdasan, kesungguhan dan keikhlasannya.
Setelah menuntut ilmu di usia muda, beliau pulang untuk belajar
kembali pada ayahandanya dan membantu ayahanda mengajar para
santri di pesantrennya. Pada usia 13 tahun ayahanda Syaikh Nawawi
wafat sehingga beliau menggantikan ayahandanya dalam mengajar
dan menjadi pengasuh di pesantrennya.'®

Pada usia 15 tahun Syaikh Nawawi pergi ke Makkah untuk
melaksanakan ibadah haji dan kemudian bermukim di sana. Di
Makkah Syaikh Nawawi berguru pada beberapa ulama’ terkemuka
seperti Syaikh Ahmad Nahrawi dan Syaikh Yusuf Sumbulawi dari
Mesir. Beliau juga berlajar dari ulama’ nusantara yang mukim di
Makkabh yaitu Syaikh Sayyid Ahmad Dimyati dan Syaikh Ahmad Zaini
Dahlan. Hal ini berlangsung selama tiga tahun yaitu pada 1830-1833 M.
Tidak hanya di Makkah beliau juga berguru pada Syaikh Muhammad
Khatib Al-Hanbali di Madinah. Setelah tiga tahun menimba ilmu, di
usia 18 tahun beliau kemudian kembali ke Jawa namun kahadirannya
tidak disukai penjajah Belanda hingga akhirnya beliau kembali lagi ke

16 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, Tsaqofah & Tarikh.
17 Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Rawi,12.
18 Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Rawi,15.
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Makkah dan menetap di sana sampai wafat. Di sana beliau juga belajar
lagi kepada beberapa ulama’ besar seperti Syiakh Abdul Ghani Bima,
Syaikh Abdul Hamid Dahistani, dan Syaikh Khatib Sambas."

Syaikh Nawawi adalah orang yang sangat ‘alim dan produktif
serta menguasai beberapa bidang ilmu pengetahuan. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya karya yang beliau tulis dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan mulai tafsir, hadis, figh, tauhid dan juga tasawwuf.
Karenaitulahtidakberlebihanjikabeliausering digelari dengan imam
Al-Nawawi kedua.?

Al-Zarkali menggelari beliau dengan sebutan mufassir, mutasj}
awwif, min fuqaha’ al-Syafi‘iyyah (pakar tafsir, ahil tasawwuf dan
salah satu ulama’ figh madzhab Syafi'i). Bahkan dia menggelarinya
dengan‘alim al-Hijaz (orang alimnya tanah Hijaz).*!

Adapun karya-karya Syaikh Nawawi yang beliau tulis selama
kurang lebih 15 tahun adalah sebagai berikut:**

1. Dalam bidang tafsir yang paling menonjol adalah Tafsir Marah
Labid.

2. Dalam bidang tasawwuf di antaranya Salalim Al-Fudala’
syarah Hidayah Al-Adhkiya’, Misbah Al-Zalam dan Maraqi
Al-‘Ubudiyyah syarah Bidayah Al-Hidayah karya Al-Ghazali.

3. Dalam bidang hadis di antaranya Tariq Al-Qaul syarh Lubab
Al-Hadith karya Al-Suyuti.

4. Dalam bidang tauhid di antaranya Fath Al-Majid syarah al-
Durr Al-Faraid fi Al-Tauhid dan Tijan Al-Darari syarh kitab
fi al-Tauhid karya Al-Bajuri.

19 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, 106-107.

20 Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Rawi,7.

21 Al-Zarkali, Khairuddin bin Mahmud, Al-A’lam, hlm.318.

22 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, 109 ; Al-Zarkali, Khairuddin bin Mahmud, Al-
Alam, 318-319.
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5. Dalam bidang sejarah di antaranya Al-Ibriz Al-Dani, Bughyah
Al-‘Awwam dan Fath Al-S}amad.

6. Dalam bidang figh di antaranya Kitab Nihayah Al-Zain syarah
dari kitab Qurrah Al-‘Ain karya Zainuddin Al-Malibari,
Sullam Al-Munajat syarah kitab Safinah Al-Salat karya
Abdullah bin Umar Al-Hadrami, Kashifah Al-Saja syarah
Safinah Al-Naja karya Salim bin Abdullah bin Samir, dan Al-
Taushikh syarh Fath Al-Qarib karya Ibn Al-Qasim Al-Ghazi.

7. Dalam bidang Bahasa di antaranya Lubab Al-Bayan dan Fath
al-Ghafr al-Khatiyyah.

Sedangkan di antara murid-murid Syaikh Nawawi adalah:*

KH. Hasyim Asyari pendiri Nahdhatul Ulama’
KH. Khalil dari Bangkalan

KH. Asy’ari dari Bawean

KH. Asnawi dari Kudus

KH. Tubagus Bakri

KH. Daud dari Perak Malaysia

A

B. PEMBAHASAN

1. Latar Sosio Kultural dan Politik di Masa Penulis

Syaikh Nawawi lahir saat kesultanan Banten dalam kepemimpinan
Sultan Rafi'uddin di akhir kepemimpinannya. Di mana setelah
itu Gubernur Hindia Belanda Rafles memaksanya menyerahkan
kekuasaan pada Sultan Mahmud Syafi'uddin karena Sultan Rafi'uddin
diangap tidak mampu menjalankan tugas kesultanan. Hal ini terjadi
pada tahun 1227 H atau 1813 M. Pada tahun 1231 H atau 1816 M
banyak berlangsung perundingan dan persekutuan antara pemerintah
Hindia Belanda dengan kesultanan Banten. Di sela-sela itu muncul

23 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, hlm. 111.
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jabatan baru dengan nama Kabupaten yang diberikan pada Pangeran
Arya Adi Sentana.

Dengan demikian Pangeran Arya Adi Sentana adalah Bupati
Banten pertama.?* Ketika kembali ke Jawa setelah pengembaraan
ilmiah beliau selama tiga tahun di Makkahpemberontakan Diponegoro
sudah merambat ke Tanara. Akibatnya Syaikh Nawawi mendapatkan
pengawasan ketat dan perlakuan kurang baik dari pemerintah Hindia-
Belanda. Akibatnya beliau kembali lagi ke Makkah dan menetap di
sana sampaiwafat.”

Syaikh Nawawi sangat membenci penjajah Hindia-Belanda.
Kebenciannya kepada penjajah salah satunya ditunjukkannya saat
Snouck Hurgronje berkesempatan mewawancarainya di Mekah.
Bahkan, syaikh Nawawi merasa bergembira ketika mendapat kabar
kesulitan-kesulitan yang dihadapi Belanda di Aceh. Syaikh Nawawi
bersikap tegas kepada Belanda, meskipun ayahnya, Umar Ibn ‘Arabi
dan adiknya, Ahmad menjabat sebagai penghulu desa. Syaikh Nawawi
tidak ingin mengikuti jejak langkah ayah dan adiknya, untuk menjadi
pegawai pemerintahan Belanda. Sebaliknya beliau lebih memilih untuk
kembali ke Makkah.?

Sikap politiknya tersebut juga sangat berpengaruh pada fatwa-
fatwanya. Salah satu fatwa politik Syaikh Nawawi adalah diharuskannya
setiap mukallaf untuk meninggalkan tempat kemaksiatan (mufaraqah
maudi’ al-ma’siyyah) dan tempat-tempat terjadinya keburukan (majalis
as-sit’), seperti tempat kecurangan, kebatilan dan tempat di mana
praktik suap-menyuap dikerjakan. Fatwa inisangat jelas hubungannya
dengan kondisi Indonesia pada umumnya dan Bantenpada khususnya
saat berada di bawah kolonialisme. Pada abad ke XIX, eksploitasi
hasil bumi dan monopoli perdagangan yang dilakukan Belanda

24 Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Rawi,14.
25 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, 106.
26 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani’, Tsaqofah & Tarikh.
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membuat rakyat Banten hidup dalam kepungan kemiskinan. Hal ini
diperparah lagi dengan adanya sistem kerja paksa dan pajak “kepala
yang diberlakukan pemerintah kolonial Belanda”. Syaikh Nawawi
sering melakukan perlawanan melalui ceramah dan ‘lisan penanya’
yang sangat tajam. Melalui pena dan pengajarannya ia mengobarkan
semangat perlawanan terhadap penjajah. Karena gencarnya propaganda
anti penjajah yang ditanamkan pada murid-muridnya, pemerintah
kolonial Belanda mengutus Snouck Hurgronje untuk mengawasi sepak
terjang Syekh Nawawi Banten di Mekkah.?

2. Penamaan, Latar Belakang Penulisan, Sumber Rujukan, dan
Kedudukan Karya Tafsirnya

Di bagian prakata penulis (khutbah al-mualif) dari kitab cetakan
pertama terbitan Dar al-Kutub al-Tlmiyyah Bayrut diketahui memang
Muhammad Nawawi al-Jawi menamai kitab tafsirnya ini dengan nama
Marah Labid li Kashf ma‘na Quran Majid. Namun kitab tafsir ini juga
dikenal dengan nama Tafsir al-Nawawi, dan nama lain al-Tafsir al-
Munir li Ma'alim al-Tanzil atau pendeknya al-Tafsir al-Munir. Menurut
Mamat S. Burhanuddin sebagaimana dikutip oleh Aan Parhani nama
lain itu diberikan oleh penerbit, lantaran baru ditemukan di cetakan
keduanya, juga di cover terbitan lain di Kairo®, dan tidak ditemukan
Nawawi menyinggung nama al-Munir, tapi hanya menyebut nama
Marah Labid.

Pada bagian awal sebelum pembahasan surah al-Fatihah itu juga
Nawawi al-Jawi mengungkapkan latar belakang penulisan kitab tafsirnya
yaitu sebagai jawaban permintaan beberapa koleganya agar ia menulis
kitab tafsir. Beliau pun awalnya ragu dan membutuhkan waktu lama
untuk memutuskan menulis tafsir, karena takut termasuk ke dalam
kelompok orang yang sebagaimana disabdakan Rasulullah SAW:

27 Ibid.
28 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid”,
Jurnal Tafsere, Vol. 1, No. 1 (Tahun 2013), hlm. 13.
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Barang siapa yang membicarakan Al-Quran dengan pendapatnya sendiri,
kendati ia benar, namun sesungguhnya dia keliru.

0 <N e odaie Ty:ab Jﬂ o4l &3 Js o
Barang siapa yang membicarakan Al-Quran dengan pendapatnya sendiri,

hendaklah ia bersiap-siap untuk menempati kedudukannya di dalam
neraka.

Namun akhirnya beliau memenuhi permintaan tersebut demi
mengikuti jejak para salaf ulama’ yang telah menyusun ilmu agar
tetap lestari. Dengan kerendahan hati beliau menulis bahwa tidak ada
penambahan dalam pekerjaannya menulis karya tafsirnya itu, tetapi
hanya mengikuti contoh para pendahulunya dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Kemudian disebutkanlah beberapa kitab tafsir yang dijadikan
rujukan dalam penafsirannya, yaitu : (1) al-Futuhat al-Ilahiyyah karya
Sulaiman al-Jamal (w. 1790 M), (2) Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin
al-Razi (w. 1209 M), (3) al-Siraj al-Munir karya al-Shirbini (w, 1570
M), (4) Tanwir al-Miqbas karya al-Fairuzabadi (w. 1415 M), dan (5)
Irshad al-‘Aql al-Salim karya Abu Su‘ud (w. 1574 M).*! Akhirnya
penulisan naskah Tafsir al-Nawawi itu diselesaikan pada 5 Rabiul
Awal 1305 H/1884 M berwujud karya tafsir Al-Qur’an lengkap 30 juz
dalam dua jilid besar dan dengan penggunaan bahasa Arab sebagai
bahasa pengantar.

Kemunculan Tafsir Marah Labid di Indonesia menandakan adanya
perkembangan baru dalam penulisan tafsir di Indonesia, khususnya

29 Muhammad bin ‘Isa al-Turmudhi, Sunan al- Turmudhi (Mesir: Shirkah Maktabah
wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabil, 1395 H/1975 M), Jilid 5, 200, Bab Ma Jaa fi
Alladhi> Yufassir al-Quran bi Ra’yih, Hadits No. 2952.

30 Muhammad bin ‘Isa al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi (Mesir: Shirkah Maktabah wa
Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabil, 1395 H/1975 M), Jilid 5, 199, Bab Ma Jau fi Alladhi
Yufassir al-Quran bi Ra’yih, Hadits No. 2951.

31 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kashf Ma ‘na Al-Quran al-Majid
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M), Jilid 1, 5.
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dalam tataran penggunaan bahasa Arab. Sebab sebelumnya penulisan
tafsir masih menggunakan bahasa Melayu, seperti Tafsir Tarjuman
al-Mustafid.** Di kalangan umat Islam Nusantara Tafsir Marah Labid
mempunyai arti penting, ditandai dengan dijadikannya di beberapa
lembaga pendidikan sebagai kitab pegangan atau bagian dari kurikulum
tafsir tingkatan lanjutan setelah Tafsir al-Jalalain.

Kemasyhuran Tafsir Marah Labid tidak hanya di tanah air, tapi
sampai Timur Tengah. Meskipun bukan buah karya ulama Timur
Tengah, Tafsir Marah Labid telah lulus uji kelayakan dan disetujui oleh
para ulama’ Mekkah dan Kairo agar dicetak atau diterbitkan. Sehingga
pada 1887 M untuk pertama kalinya diterbitkan di Mekkah, kemudian
dicetak ulang pada 1887 M oleh penerbit Kairo dengan layout yang
disertai di bagian bawah/sampingnya (bi hamishih) kitab al-Wajiz fi
Tafsir al-Quran al- ‘Aziz karya Abu Hasan ‘Ali ibn Ahmad al-Wahidi
(w. 468 H).

3. Metode Penafsiran yang Digunakan

Melihat dari referensi yang digunakan Nawawi al-Jawi tampak
Tafsir Marah Labid merupakan karya tafsir berkualitas yang kaya
dan beragam baik dari metode maupun coraknya. Dari segi tehnik
atau metode penafsiran, Tafsir Marah Labid termasuk dalam kategori
tafsir yang menggunakan metode ijmali (global), di mana Nawawi
al-Bantani menafsirkan seringkas mungkin tetapi mencakup banyak
hal dengan menggabungkan pendapat-pendapat dalam bahasa yang
ringkas.* Namun dalam beberapa ayat juga ditemukan Nawawi al-
Bantani menggunakan metode penafsiran fahlili (analisis) dengan
menafsirkannya secara detail, dimulai dari uraian makna kosa kata,
makna kalimat, maksud setiap ungkapan, munasabah, asbab nuzul,

32 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, 111, 113.

33 Ibid., 114.

34 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid”,
Jurnal Tafsere, hlm. 15-16.
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ragam giraat, riwayat dari Rasul, sahabat, maupun tabi‘in.*” Selain
itu, Nawawi al-Bantani juga menggunakan metode mugaranah
(komparatif) dalam menafsirkan beberapa ayat ahkam dengan
mengemukakan perbedaan pendapat ulama’ dan membandingkannya,
namun tanpa fanatisme dan kecaman terhadap madzhab Ahlusunnah
lain yang tidak sesuai dengan beliau yang seorang pengikut Imam
Syafi‘i. Disebutkan bahwa dalam pembahasan perbedaan pendapat
hukum figh tersebut dan asbab nuzul Nawawi al-Bantani merujuk
pada Tafsir Mafatih al-Ghayb. Sementara dalam pembahasan seperti
kebahasaan dan ragam giraat beliau merujuk pada Tafsir Tanwir al-
Migbas, Tafsir Abu al-Su‘ud, dan Tafsir al-Siraj al-Munir.*®

Tata cara penulisan Tafsir Marah Labid diawali dengan penyebutan
nama surah, status makkiyyah atau madaniyyah-nya, penyebutan
jumlah ayat, bahkan jumlah kata dan jumlah huruf dalam tiap surah.
Contohnya :

Osnly aply Blag BYT 2z AT Uil oy O (A5n 3,21 590
37\.§J.>— O}Wﬁj Jo—\)) QLﬁLﬁj Ll ﬁ)jfi'.&j L (S

Dan ditemukan ternyata tata cara penulisan seperti itu serupa
dengan tata cara penulisan Tafsir al-Futuhat al-Ilahiyyah, Tafsir
Abu Su‘ud, dan Tafsir al-Siraj al-Munir yang juga menyebutkan di
awal informasi makkiyyah atau madaniyyah surah, beserta jumlah
ayat dan huruf dalam tiap surah. Kemudian setelah itu Nawawi al-
Bantani memberikan penjelasan dengan menyebutkan asbab nuzul,
yang sering secara ringkas tanpa disertai sanadnya dan langsung
menyebut sumbernya dari sahabat, misalnya. Terkadang penjelasan
dimulai dengan makna ayat secara umum, terkadang juga dengan

35 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, hlm. 119.

36 Abdul Khabir, dkk, “Dirasah Manhaj al-Nawawi al-Bantani fi Tafsir Marah Labid’, Jurnal
Ulunnuha, Vol. 8, No. 1 (Juni 2019), hlm.18.

37 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kashf Ma ‘na Al-Quran al-Majid,
Jilid 1, 9.
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pembahasan i‘rabnya, kadang dengan menyebutkan ayat atau hadis
yang menafsirkan ayat. Demikian menurut penelitian Mustamin
sebagaimana dikutip Aan Parhani bahwa pola atau langkah penjelasan
beliau sangat variatif dalam setiap surah, sesuai dengan pemahamannya
mana yang dianggap lebih penting untuk mendapat penjelasan lebih

awal.®

4. Aliran dan Corak Penafsiran

Dari segi aliran penafsiran, Tafsir Marah Labid merupakan
perpaduan antara tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’y al-mahmud.
Nawawi al-Bantani dalam beberapa tempat menafsirkan suatu ayat
dengan ayat yang lain, seperti ketika menafsirkan al-hijarah dalam
QS, Al-Baqarah [2]: 24 dengan sembahan orang kafir dalam QS.al-
Anbiya’ [21]: 98 :

Ju VAGJ,,.U 0)\9;;-\)) SUS e (JLJ\ a3 55 LsJ\)

G LS‘ (u.).c«)\ (MG} u..é)— 4»\ de o dju\nx-, Lﬂj (,g)\ p1ey
(Y 6) (o) ot

Nawawi al-Bantani juga sering sekali mengutip riwayat dalam
penafsiran ayat, akan tetapi tanpa menyebut sanadnya, ataupun isharah
siapa yang menukilnya, pun tanpa membedakan mana riwayat yang
sahih dan daif. Oleh karena itulah tafsir ini tidak lepas dari jeratan
Israiliyat, juga kisah-kisah yang termasuk maudu’ Seperti ketika
menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 102 beliau menyertakan kisah
syiriknya istri Nabi Sulaiman dan ketidaktahuannya Nabi Sulaiman.*
Sementara dalam konteks tafsir bi al-ra’y, Nawawi al-Bantani

38 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid”,
Jurnal Tafsere, 15-16.

39 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kashf Ma ‘na Al-Quran al-Majid,
Jilid 1, 13.

40 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran:
Wiza>rah al-Thaga>fah wa al-Irsha>d al-Isla>mi, 1313 H), 641-642.
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menggunakan pendekatan keilmuan, yakni menurut beliau, bi al-ra’y
berarti seseorang berijtihad memahami Al-Qur'an dengan berlandasan
kepada perangkat-perangkat ‘ilmiyyah dan shar‘iyyah yang dikenal
dalam shurut al-mufassir. Dalam menafsirkan ayat Nawawi al-Bantani
selalu mengutip pendapat pakar dalam bidangnya.*' Seperti dalam
bidang bahasa, beliau memulai dengan perkataan: “Ahl al-Ma‘ani
berkata..” atau langsung menyebut tokohnya: “al—Zujje_lj berkata....”
Contohnya dalam penafsiran QS. al-Anfal [8]: 1

- vg.;m RISAIY vg; J:_Ij} I i &L;:s" M 3)

-

Nawawi al-Bantani menulis:

Sri VLAl alar Loy aably i bl e s el i)l JG.
LRGN RO

Dan seperti dalam bidang Kalam, Nawawi al-Bantani mengutip

pendapat Abu al-Hasan al-Asy‘ari dan Abu Manshur al-Maturidy, misal
ketika menafsirkan QS. al-Shu‘ara’ [26]: 10 :

@ww Pl s

PCHRCREY
Beliau menulis :

IS 5a g gacdd sVl el F JUB L se 2l (36 30

oo 5 3 a5 B e olpdl) ez Y gu, 15 0f LSS (e

po DsoVly g bl aslin e o adISIISS g Yy (S pf

NG &l

oo s O ) ade s axe s i jpate o Uy

(ij S of R Sy det LS LY C)\jﬁaiﬁ\j Jj}\ e

43'L°}““M Sgorge dejfw Dlg (,.13 (L“o-’}“ Cw (VR

41 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid”,

Jurnal Tafsere, 18.
42 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kashf Ma‘na Al-Quran al-

Majid, Jilid 1, 419.
43 Ibid., Jilid 2, 143.
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Mengenai pengkategorian corak penafsiran atau kecenderungan
Nawawi al-Bantani dalam karya tafsirnya Marah Labid pun ditemukan
beragam. Menurut Rif ‘at Hasan ia bercorak lughawi yakni banyak melakukan
analisis kebahasaan.** Muhammad ‘Ali Iyazi mengkategorikan Marah
Labid dalam tafsir bercorak sufi karena Nawawi al-Bantani seorang
sufi dan pemimpin tarekat yang besar di Indonesia. * Namun menurut
‘Ali Iyazi, Marah Labid masih tergolong menafsirkan Al-Qur’an secara
zahir dan tidak sampai bercorak ishari. Tafsir Marah Labid juga
mengandung corak figih dan fiqih kitab ini murni figih Syafi‘i. Dan
menurut Didin Hafiduddin sebagaimana dikutip Abdul Rouf, tafsir ini
juga mengandung corak adab ijtima‘i, lantaran dinilainya ada arah yang
dikehendaki penulis tafsir yaitu ingin menjadikan Al-Qur’an sebagai
hudan li al-Nas.*s

5. Contoh Penafsiran Tafsir Marah Labid

Berikut contoh penafsiran Surah al-Fatihah dalam Tafsir Marah
Labid yang dituliskan oleh Nawawi al-Bantani dengan mengungkapkan
kandungan surah secara global, dan cukup reflektif dan masih sangat
relevan di masanya. Kemudian memberi penafsiran secara terperinci.

Surat al Fatihah secara global memiliki empat kandungan pokok:
(1) Tauhid atau ‘ilm al Usul yang berisi tentang semua persoalan
ketuhanan. Hal ini terkandung dalam ayat u»’yl\ WJLJ\ Ny A» Ly
= “)). Selain itu, berisi persoalan kenabian, yang terkandung dalam
ayat ke-7 V‘é“l" st UMJ‘ dan tentang hari akhir yang terkandung
dalam ayat ke-4 UJJJ\ r5 JJL» (2) Tlm al-Furu’ yang paling besarnya
adalah persoalan ibadah- ibadah. Ibadah-ibadah tersebut menyangkut
baik harta maupun fisik, karena keduanya merupakan persoalan

44 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, 127; Anshory Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi
Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantani”, Jurnal Ulul Albab, Vo. 16, No. 2
(Tahun 2015), 185.

45 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, 640; Abdul Rouf,
Mozaik Tafsir Indonesia, 127.

46 Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia, 128.
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persoalan kehidupan seperti muamalah, munakahat, dan hukum-
hukum mengenai perintah dan larangan. Aspek harta (dalam konteks
sekarang ekonomi) dan fisik (kesehatan) yang cukup dominan, karena
akses kedua hal tersebut sangat sulit ketika dalam kondisi imperialisme
saat itu. (3) Tlm Tahsil al-Kamalat yang disebut ilmu akhlak seperti
penekanan 1st1qamah pada jalan yang benar, terkandung dalam ayat
ke-5 uww JU sedang yang penekanannya pada syariat, semuanya
yang terkandung dalam M\ Ly pa.i\ (4) Persoalan tentang kisah-
klsah para nabi dan kaum yang beruntung masuk surga terdapat pada
(..@.«Lc R u»JJ\ sedang kaum yang tidak beruntung seperti orang-
orang kafir masuk dalam uJLaJ\‘Yj (..@J& o W\

Kemudian, untuk penafsiran Nawawi al Bantam secara tafshil atau
terperincinya sebagai berikut:

el oo M ol cally 1 els 1l (1) et A
e (5 a4l sha) sl L a6 e i U5 JeTsmg Lo bl can
ezl 1ty L ilhe A2 aml clun) flly L aet ae) eldnlioendls
fellly Lsale am) gzl felbly el el clum) aSUly Ll ac
25 U sl szl 105y el 4l izl 1y LBl sl sl
u) Ol walis il esle e mlsed annsy Sl o 4» 4

SN e AU e o5y ey s Gl T (7) Gl
(Y‘) (,.\;-J.H g oY) 329 3L Wy S Je va.io\.aJ\ L;\
A a3 55V 3 e LW 3 sl ede s U1 S
sl < @m\j wole e G oL (¢) Jus e5e Sl
MMJJ‘YDJ guwauw$¢yd§fﬁ\durM
& by Y s quJ\ g [V lasY)] x;;:jiwj s
g 1T s Y (6 et Ju L ¢ ls e 4,4\.3.4.5\ JRIRERERPL

47 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kashf Ma ‘na Al-Quran al-
Majid, Jilid 1, 7.
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Lafal bismillah ditafsirkan, menghubungkan seluruh huruf yang
berada dalam lafal itu secara artifisial, seperti ba’ diartikan dengan
bahaullah berarti kehebatan Allah, hurufsin pada ism diartikan sanauhu
fala syaya’ aala minhu berarti peraturan atau syariat Allah yang tinggi
dan tidak ada tandingannya, dan seterusnya. Lafal alhamdulillah
ditafsirkan dengan syukur atau bersyukur hanya kepada Allah terhadap
nikmat-nikmat-Nya yang berlimpah kepada hamba-hamba-Nya yang
telah Allah SWT tunjukan untuk mereka kepada iman. Lafal Rabbi
al alamin ditafsirkan Allah SWT adalah sang pencipta mahluk dan
pemberi rizki serta menggerakkannya dari satu tempat ke tempat lain.
Lafal al rahman ditafsirkan sebagai sang Maha Pangasih rizki baik
terhadap orang yang baik ataupun orang yang jahat sekalipun dan
menjauhkan musibah di antara mereka. Lafal ar rahim ditafsirkan
Allah SWT yang telah menutupi dosa-dosa mereka di dunia, dan
mengasihinya dan di akhirat dengan memasukannya ke dalam surga.
Lafal malikiyaum al-din ini sebelum ditafsirkan secara langsung,
terlebih dahulu Nawawi al-Bantani menguraikan aspek giraat, bahwa
lafal malik itu dibaca dengan bi itsbat al alif (dengan menetapka huruf

48 Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Marah Labid li Kashf Ma ‘na Al-Quran al-
Majid, Jilid 1, 7-8.
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alif yang berarti dibaca panjang) menurut qurra’ ‘Ashim, Kisai’ dan
Yaqub, sehingga bacaan tersebut berimplikasi pada penafsiran. Lafal
iyyaka na’budu ditafsirkan kita tidak boleh menyembah satu pun
kecuali hanya Engkau Allah SW'T. Lafal wa iyyaka nasta’in ditafsirkan
kepada Engkau kami memohon atas hamba-hambamu, maka tak ada
kekuatan yang dapat menghindarkan diri dari musibah maksiat kecuali
dengan kekuatan-Mu. Demikian juga sebaliknya, tidak ada kekuatan
untuk dapat taat kepada-Nya kecuali dengan pertolongan-Mu. Lafal
ihdinasshirathal mustaqim ditafsirkan semoga Engkau tetap tambahkan
hidayah pada agama Islam. Lafal shirath al ladzina anamta ‘alaihim
ditafsirkan agama mereka yang telah Aku (Allah SWT) anugrahkan
kepadanya, yakni agama para Nabi, shaddiqin, syuhada, dan shalihin.
Lafal ghayri al maghdhub ditafsirkan bukan agama Yahudi yang Aku
(Allah SWT) murkai. Lafal alayhim wala al dhallin ditafsirkan bukan
juga nama Nashara (sekarang Kristen) yang mereka telah sesatkan
dari Islam, dan ada pendapat lain yang dimaksud al maghdhub adalah
orang kafir dan al dhallin adalah orang munafik.

6. Keunggulan dan Kekurangan Tafsir Marah Labid

Dari uraian di atas didapati keunggulan tafsir karya Nawawi
al-Bantani ini ada banyak sekali, di antaranya pada keluasan aspek
keilmuan yang dikemukaakan di dalamnya, juga beragamnya metode
dan corak yang digunakan dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an,
yakni menggabungkan metode ijmali dan tahlili, juga aliran bi al-
ma’tshur dan bi al-ra’y al-mahmud, begitu pula corak lughawi, sufi,
fighy, dan adab ijtima‘i. Berdasarkan pendapat beberapa pakar disebut
sebagai kelemahan tafsir karya Nawawi al-Bantaniada pada sangat
jarangnyapenyebutan kualitas dan sanad hadits dalam menafsirkan
al-Quran tanpa ada sebab yang melatar belakanginya. Hal seperti
ini bisa dikatakan sebagai sebuah kekurangan dalam sebuah kajian
ilmiah. Selain itu, beliau juga sangat jarang menafsirkan ayat dengan
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ayat, padahal alangkah baiknya jika sering dikemukakan munasabah
ayat dalam tafsirnya, sehingga dengan keberadaan seperti itu akan
semakin nampak bahwa tafsirnya memenuhi unsur-unsur ma’tsur yang
paling utama, yakni menafsirkan ayat dengan ayat dan menafsirkan
ayat dengan hadits.

C. KESIMPULAN

Tafsir Marah Labid menggabungkan penggunaan metode
penafsiran ijmali (global) dan tahlili (analisis) sekaligus. Di mana
Syaikh Nawawi di awal pembahasan menafsirkan seringkas mungkin
kandungan isi ayat atau surat baru kemudian menafsirkannya secara
detail mulai dari uraian makna kosa kata, munasabah, asbab nuzul,
ragam qira’at, sampai riwayat yang terkait. Syaikh Nawawi juga
menggunakan metode muqaranah (komparatif) ketika menafsirkan
ayat ahkam dengan mengemukakan perbedaan pendapat ulama’ dan
membandingkannya tanpa fanatisme dan kecaman terhadap madzhab
yang berbeda dengan madzhab Syafi'l yang beliau anut. Selain itu,
Syaikh Nawawi juga memadukan antara tafsir bi al-ma’tsur dengan
tafsir bi al-ra’y al-mahmud dalam kitab Marah Labid tersebut. Karena
itulah Tafsir Marh Labd atau al-Tafsir al-Munir diakui oleh dunia,
dengan mendapatkan pengakuan dari ulama’ Mekkah dan Mesir. Ia
menjadi kitab pegangan berbagai pesantren di Indonesia, terutama
di Jawa. Hal ini disebabkan karena luasnya cakupan keilmuan yang
dikemukakan di dalamnya. Ia pun menjadi magnum-opus penulisnya
sebagai karya tafsir yang berkualitas dan kaya nan beragam baik dari
metode maupun coraknya.
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